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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan respon mahasiswa terhadap penggunaan aplikasi
berbasis android dalam kegiatan identifikasi Spermatophyta. Responden yang ditetapkan adalah 30
orang mahasiswa semester 1V pada Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Sriwijaya. Metode penelitian yang digunakan yaitu survey dengan cara
penyebaran angket respon mahasiswa. Hasil angket yang diperoleh dianalisis menggunkana skala
Likert, dengan lima kategori, yaitu: sangat baik (skor 5), baik (skor 4), cukup baik (skor 3), kurang
baik (skor 2), tidak baik (skor 1). Angket digunakan untuk mendapatkan data dari dari responden
mengenai penerapan penerapan aplikasi ini dalam kegiatan identifikasi tumbuhan. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa respon mahasiswa pada aspek ketepatan sebesar 84,67% (sangat baik),
aspek waktu sebesar 84,22% (sangat baik), dan aspek motivasi sebesar 85,11% (sangat baik). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa aplikasi berbasis android dapat digunakan dan membantu
mahasiswa untuk kegiatan identifikasi tumbuhan sehingga dapat menjadi suatu alternatif bagi
mahasiswa untuk melakukan kegiatan identifikasi tumbuhan di lingkungan sekitar nya
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PENDAHULUAN

Tumbuhan berbiji (Spermatophyta) merupakan kelompok tumbuhan yang memiliki
jumlah spesies yang paling banyak diantara kelompok tumbuhan lainnya. Spermatophyta
terdiri atas dua Divisi, yaitu Divisi Gymnospermae dan Divisi Angiospermae. Berdasarkan
hasil penelitian bahwa terdapat 106 spesies Spermatophyta yang terdiri dari 2 jenis dari
Gymnospermae dan 104 jenis Angiospermae di Sukoharjo, Indonesia (Nugroho, 2018). Hal
ini sejalan dengan penelitian bahwa terdapat 2.875 jenis Angiospermae yang ditemukan di
Brazil pada tahun 1990 — 2006 (Sobral dan Stehmann, 2009).

Banyaknya jumlah tumbuhan khususnya kelompok tumbuhan berbiji (spermatophyta)
seringkali menjadi kendala mahasiswa untuk mengenai jenis tumbuhan tersebut untuk
diidentifikasi. Umumnya, kegiatan identifikasi dilakukan dengan mencocokkan tumbuhan
dengan buku identifikasi dan menggunakan kunci determinasi. Namun demikian, Menurut

Aring, et.al (2017), penggunaan metode identifikasi tersebut kurang effisien karena
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membutuhkan waktu yang lama untuk proses identifikasi. Oleh karena itu terdapat inovasi
pengembangan metode identifikasi tumbuhan yang telah memanfaatkan aplikasi berbasis

untuk mempermudah kegiatan identifikasi (Prasvita and Herdiyeni, 2012); (Rifa, et.al., 2020)

Penggunaan aplikasi online khususnya aplikasi berbasis android harus ditinjau dari
berbagai aspek baik aspek ketepatan, waktu dan motivasi mahasiswa. Oleh karena itu, sangat
penting untuk mengetahui bagaimana respon mahasiswa terhadap penggunaan aplikasi
berbasis android untuk kegiatan identifikasi tumbuhan. Dengan demikikan peneliti tertarik
mengambil topik kajian ini, yang bertujuan untuk mendeskripsikan respon mahasiswa terhadap

penggunaan aplikasi berbasis android dalam kegiatan identifikasi Spermatophyta.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan respon mahasiswa terhadap penggunaan aplikasi berbasis android dalam
kegiatan identifikasi tumbuhan. Metode penelitian yang digunakan yaitu survey dengan cara
penyebaran angket respon mahasiswa. Hasil angket yang diperoleh dianalisis menggunakan
skala Likert, dengan lima kategori, yaitu: sangat baik (skor 5), baik (skor 4), cukup baik (skor
3), kurang baik (skor 2), tidak baik (skor 1). Data yang diperolehdari angket tersebut kemudian
dianalisis dengan teknik prosentase sebagai berikut

F
P = N)HlOO%
Keterangan: P = Persentase yang dicari untuk setiap jawaban
F = Frekuensi jawaban yang diperoleh
N = Frekuensi seluruh jawaban

Hasil persentase tersebut kemudian dikonversikan dengan menggunakan
kriteria yang dimodifikasi dengan tujuan untuk mengetahui kepraktisan aplikasi

berbasis android. Kategori disajikan pada Tabel 1
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Tabel 1 Analisis Persentase Respon Mahasiswa

Indeks Penilaian Kategori
(%)
80 —100 Sangat baik
60 — 79,99 Baik
40 -59,99 Cukup baik
20 - 39,99 Kurang baik
<19,99 Tidak baik

(Sugiyono, 2013)

Angket respon mahasiswa diberikan setelah penggunaan aplikasi berbasis android pada materi
Tumbuhan Berbiji (Spermatophyta). Angket digunakan untuk mendapatkan data dari
responden mengenai penerapan penerapan aplikasi android dalam kegiatan identifikasi. Aspek
yang berkaitan dengan respon mahasiswa yaitu aspek ketepatan mahasiswa dalam
menentukan nama jenis tumbuhan, waktu yang dibutuhkan mahasiswa untuk menentukan
nama jenis tanaman dan motivasi mahasiswa dalam kegiatan identifikasi tumbuhan
menggunakan aplikasi berbasis android. Instrumen angket respon mahasiswa tersaji padi
Tabel 2.

Tabel 2. Instrumen Angket Respon Mahasiswa

No. Aspek Indikator penilaian Pernyataan
Penilaian Nomor
1 Ketepatan Penggunaan aplikasi bebasis 1

android membantu mahasiswa
mendapatkan informasi mengenai

identitas tumbuhan

Penggunaan aplikasi bebasis 2
android membantu mahasiswa

mengidentifikasi tumbuhan dengan tepat

Penggunaan aplikasi bebasis 3
android membantu menentukan jenis

tumbuhan
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No. Aspek Indikator penilaian Pernyataan
Penilaian Nomor
Gambar yang disajikan dalam aplikasi 4

berbasis android pada kegiatan
identifikasi mewakili jenis tumbuhan

yang akan diidentifikasi

2 Waktu Penggunaan aplikasi bebasis 5
android membantu mahasiswa
mengidentifikasi tumbuhan dengan
cepat

Penggunaan aplikasi bebasis 6
android membantu mahasiswa

mengidentifikasi tumbuhan dengan effisien

Penggunaan aplikasi bebasis android 7
mudah dipahami dan digunakan oleh

mahasiswa

3 Motivasi Penggunaan aplikasi bebasis 8
android bersifat komunikatif .

Penggunaan aplikasi berbasis android 9
dapat merangsang rasa ingin tahu

mahasiswa

Penggunaan aplikasi berbasis android 10
dapat memberikan motivasi bagi

mahasiswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan aplikasi berbasis android merupakan salah satu alternatif untuk
membantu kegiatan identifikasi tumbuhan. Penggunaan aplikasi ini membantu pengguna
dalam menentukan nama jenis, dan nama suku suatu tumbuhan yang diamati. Namun
demikian respon pengguna dalam penggunaan aplikasi ini merupakan hal yang penting.
Beberapa aspek pada penelitian ini berkaitan dengan pengguaan aplikasi ini yaitu ketepatan,

waktu dan motivasi. Hasil penelitian terhadap aspek tersebut tersaji pada Tabel 3.
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Tabel 3. Respon Mahasiswa terhadap Penggunaan Aplikasi Berbasis Android

Aspek Rata — rata (%) indeks Kategori
Ketepatan 84,67 Sangat Baik
Waktu 84,22 Sangat Baik
Motivasi 85,11 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui pada aspek ketepatan yang kaitannya pada
ketepatan nama jenis dan nama suku suatu tanaman telah terkategori sangat baik. Penggunaan
aplikasi berbasis android menyajikan informasi mengenai identitas tumbuhan sehingga
membantu mahasiswa dalam kegiatan identifikasi tumbuhan. Hal ini sejalan dengan Sugandi,
etal (2020) bahwa penggunaan aplikasi berbasis andoid dapat membantu melakukan
pengamatan morfologi bagian tumbuhan secara online sehingga dapat dijadikan salah satu
alternatif media pembelajaran.

Selanjutnya, berdasarkan tabel 2 dapat juga diketahui bahwa pada aspek effisiensi
waktu telah terkategori sangat baik. Effisiensi waktu dalam penggunaan aplikasi berbasis
android berkaitan dengan kecepatan dan kemudahan dalam penggunaan aplikasi berbasis
android untuk kegiatan identifikasi tumbuhan. Menurut Wati dan Ismoro (2014) menyatakan
bahwa aplikasi berbasis android dapat digunakan untuk membelajarai taksonomi tumbuhan
sekitar karena memiliki  fitur pencarian yang mudah dan ringkas berdasarkan nama
tumbuhan. Dengan demikian kegiatan identifikasi menjadi lebih cepat dan mahasiswa dapat
dengan cepat mendapatkan nama jenis tumbuhan.

Berkaitan dengan hal tersebut, tabel 2 dapat diketahui pada aspek motivasi mahasiwa
dalam kaitannya dengan kegiatan identifikasi sudah dikategorikan sangat baik. Penggunaan
aplikasi android dalam kegiatan identifikasi dapat meningkatkan rasa ingin tahu mahasiswa
pada identitas tumbuhan. Selain itu penyajian informasi identitas tumbuhan yang komunikatif
dapat meningkatkan motivasi mahasiwa dalam kegiatan identifikasi. Menurut Akbar dan
Listanto (2015), media sistem informasi berbasis smartphone dapat meningkatkan
ketertarikan pada proses pembelajaran.

PENUTUP
Respon mahasiswa terhadap penerapan aplikasi berbasis android sebagai penunjang
kemampuan identifikasi tumbuhan dapat dikategorikan sangat baik pada aspek ketepatan,

waktu dan motivasi mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi berbasis
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android dapat mempermudah mahasiswa dalam mengenai identitas tumbuhan. Selain itu,

Motivasi mahasiswa dapat ditingkatkan melalui penggunaan aplikasi berbasis android.
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